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Sistem Informasi Geografis (SIG) saat ini sudah banyak digunakan dalam berbagai hal baik 
untuk keperluan analisis, industri, dan aktivitas perorangan seperti mencari lokasi  suatu tempat 
ataupun mencari rute untuk menuju ke lokasi yang dituju. SIG sangat efektif digunakan untuk 
membuat pemetaan secara digital, karena SIG memiliki kemampuan untuk menangkap, 
menyimpan, mengecek, mengintegrasikan, memanipulasi, dan men-display data dengan peta 
digital.  Tujuan SIG dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui informasi akan persebaran 
objek wisata yang ada di kota Bandung. Manfaat dari SIG ini adalah untuk mempermudah 
wisatawan dalam melakukan pencarian informasi  mengenai lokasi, rute, dan gambaran visual 
dari objek wisata, sehingga dapat membantu wisatawan dalam melakukan perencanaan 
perjalanan dan membantu pemerintah serta dinas terkait dalam mempromosikan berbagai objek 
wisata yang ada di kota Bandung. Pembuatan SIG dalam penelitian ini menggunakan bahasa 
pemrograman PHP dan Javascript dengan konsep pemrograman berorientasi objek, Leaflet JS 
untuk digitasi peta, framework CodeIgniter, Bootstrap, serta database MySQL. Hasil dari 
penelitian ini adalah SIG berbasis web. 
 




Kota Bandung merupakan ibu kota dari provinsi Jawa Barat yang selalu menarik minat 
wisatawan baik domestik maupun mancanegara. Objek wisata di kota Bandung sangat beragam, 
mulai dari wisata kuliner, wisata belanja, wisata budaya, dan wisata alam. Sarana transportasi 
untuk menunjang akses ke lokasi objek wisata pun sudah lengkap, sehingga dapat 
mempermudah wisatawan untuk menuju lokasi wisata. Fasilitas peristirahatan dan penginapan 
seperti hotel pun sangat banyak ditemukan di kota Bandung.  
Salah satu objek wisata yang paling terkenal di kota Bandung yang sering didatangi oleh 
wisatawan domestik maupun mancanegara adalah Saung Angklung Udjo. Di Saung Angklung 
Udjo, wisatawan dapat mempelajari dan mendalami budaya Sunda terutama alat musik khas 
Sunda yang terbuat dari bambu seperti angklung.  Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor 
unggulan untuk perekonomian kota Bandung. Sehingga pemerintah kota Bandung terus 
melakukan pengembangan di sektor pariwisata dengan cara melakukan eksplorasi potensi wisata 
yang ada di kota Bandung. Oleh karena itu dengan bertambahnya objek wisata di kota Bandung, 
melaui perancangan dan pembuatan Sistem Informasi   
Geografis (SIG) diharapkan dapat menampilkan gambaran peta wisata di kota Bandung, 
sehingga dapat membantu wisatawan yang berkunjung ke kota Bandung untuk menentukan 
perencanaan perjalanan wisata, seperti jalan yang akan di lalui, perkiraan jarak, dan visualisasi 
tempat. Penyajian informasi dalam bentuk web akan memudahkan masyarakat untuk 
mengaksesnya. Sehingga dengan SIG ini pula dapat dijadikan sebagai media untuk 
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mempromosikan berbagai objek wisata yang ada di kota Bandung, dan diharapkan dapat 




Model Proses Pembangunan Sistem 
Model pengembangan waterfall dipilih karena model ini memilki kepraktisan rekayasa yang 
membuat kualitas perangkat lunak tetap terjaga. Model pengembangan ini merupakan model 
pengembangan yang terstruktur dan terawasi. Selain karena kepraktisan, juga karena 
terorganisirnya dokumen. pengembangan sistem di setiap fase. Setiap fase harus terselesaikan 
dengan lengkap sebelum melangkah ke fase berikutnya. 
 
Metode Pendekatan Pembangunan Sistem 
Untuk menganalisa dan merancang sistem informasi geografis, diperlukan perangkat untuk 
menggambarkan karakteristik sistem informasi. Dalam hal ini penulis menggunakan pemodelan 
UML (Unified Modeling Language). UML merupakan sekumpulan alat yang digunakan untuk 
melakukan abstraksi terhadap sebuah sistem atau perangkat lunak berbasis objek. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Metode Wawancara 
Penelitian dilakukan dengan proses tanya jawab dengan masyarakat dan dinas terkait untuk 
mengetahui kebutuhan pengguna aplikasi.  
 
Metode Dokumentasi 
Metode Dokumentasi adalah metode pengumpulan data mengenai objek wisata melalui catatan-
catatan yang terdokumentasi oleh dinas terkait dan pengguna internet atau pengelola objek 
wisata yang ada di media sosial ataupun website. 
 
Studi Pustaka 
Pengumpulan data dengan menggunakan atau mengumpulkan sumber-sumber tertulis, dengan 
cara membaca, mempelajari dan mencatat hal-hal penting yang berhubungan dengan masalah 
yang sedang dibahas guna memperoleh gambaran secara teoritis yang dapat menunjang pada 
penyusunan penelitian ini. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Perancangan skenario ini bertujuan untuk memberikan gambaran interaksi yang terjadi di 
antara aktor dan sistem, serta menggambarkan apa yang dibutuhkan oleh software, sebagai 
dasar dalam pembuatan dari desain software dan untuk membatasi serangkaian persyaratan 
yang dapat divalidasi ketika software atau aplikasi dibangun. Pada aplikasi yang akan 
dibangun, terdapat tiga aktor yang akan berinteraknsi dengan sistem yaitu end user, 
administrator tingkat 1, dan administrator tingkat 2 
 
Use Case Diagram Pengguna Akhir (End User) 
Aktor pada skenario ini merupakan masyarakat yang dapat secara langsung melakukan akses 
dan menggunakan aplikasi tanpa melalui proses log in. Berikut use case untuk menggambarkan 
interaksi antara aktor dan sistem :  
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Gambar 1. Skenario Use Case End Use 
 
Perancangan Sequence Diagram 
Dengan perancangan sequence diagram dapat menggambarkan kolaborasi  dinamis antara 
sejumlah objek. Kegunaannya untuk menunjukan rangkaian pesan yang dikirim antara objek 
juga interaksi antara objek. Brikut ini adalah sequence diagram dari aplikasi yang akan 
dibangun : Sequence Diagram End User 
Sequence diagram end user merupakan penggambaran dari kolaborasi objek di dalam lingkup 
















Gambar 2. Sequence Melihat Peta 
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Gambar 3.Sequence Pencarian Objek Wisata 
 
Perancangan Class Diagram 
Class diagram mampu memberikan pandangan yang lebih luas mengenai suatu sistem dengan 
cara menunjukan kelas serta hubungan-hubungannya. Class diagram bersifat statis karena class 
diagram tidak menggambarkan apa yang terjadi jika mereka berhubungan, melainkan hanya 
menggambarkan hubungannya saja. Berikut adalah rancangan class diagram pada sistem yang 
akan dibangun :  
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Perancangan Sequence Diagram 
Dengan perancangan sequence diagram dapat menggambarkan kolaborasi  dinamis antara 
sejumlah objek. Kegunaannya untuk menunjukan rangkaian pesan yang dikirim antara objek 
juga interaksi antara objek. Brikut ini adalah sequence diagram dari aplikasi yang akan 
dibangun : 
 













Gambar 5. Sequence Melihat Peta 
 
Implementasi Antarmuka End User 
Berikut ini adalah implementasi antar muka sistem informasi geografis untuk kebutuhan end 
user. 
 
Implementasi Halaman Beranda 
Halaman beranda end user adalah halaman yang pertama kali muncul ketika end user 
mengankses sistem. Halaman ini berfungsi untuk memperkenalkan fungsi dari sistem yang 



















Gambar 6. Halaman Beranda End User 
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Implementasi Halaman Peta Wisata 
Halaman peta merupakan halaman yang akan ditampilkan ketika end user melakukan klik pada 
tombol peta wisata yang terdapat pada navigasi sistem. Berikut ini adalah impelementasi dari 














Gambar 7. Halman Peta Wisata 
 
Di dalam halaman peta wisata, terdapat beberapa fitur utama yang dapat membantu end user 
dalam melakukan pencarian informasi. Berikut ini merupakan fitur-fitur yang ada di halaman 
peta wisata: 
Fitur pencarian. 
Fitur pencarian berfungsi untuk membantu end user dalam menemukan informasi mengenai 















Gambar 8. Fitur Pencarian Pada Halaman Peta Wisata 
 
Fitur pop up infomasi. 
Pop up informasi akan ditampilkan ketika end user melakukan klik pada marker yang ada di 
halaman peta. Fitur ini berfungsi untuk memberikan informasi dan gambaran visual dari objek 
wisata. 
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Gambar 9. Pop Up Informasi 
 
Fitur informasi rute. 
Fitur ini berfungsi untuk memberikan informasi rute dari posisi end user sampai ke destinasi 
objek wisata dan membantu end user melakukan perencanaan perjalanan. Brikut ini adalah 

















KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
Sistem Informasi Geografis (SIG) dapat digunakan untuk mengelola data spasial atau data yang 
bereferensi pada ruang kebumian. SIG yang dibangun ini dapat menampilkan data spasial dan 
atribut objek wisata yang ada di kota Bandung secara cepat dan akurat. 
 Data spasial dalam SIG ini diambil dari Leaflet Js menggunakan bahasa pemrograman 
javaScript, sedangkan untuk data atribut dibuat dalam bentuk basis data. Data-data tersebut 
kemudian diolah menggunakan MySQL yang kemudian disajikan kedalam bentuk website 
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan framework CodeIgniter.  
 Aplikasi SIG ini mampu menampilkan sebaran objek wisata yang ada di kota Bandung 
dan menyajikan informasi secara interaktif kepada pengguna. Sehingga dengan SIG ini dapat 
membantu pemerintah kota Bandung dalam mempromosikan objek wisata yang ada di kota 
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Bandung. Dengan SIG ini pula dapat membantu masyarakat atau wisatawan menemukan lokasi 
objek wisata dengan mudah. 
 
Rekomendasi 
Penulis menyadari aplikasi SIG berbasis web untuk pemetaan objek wisata di kota Bandung ini 
masih banyak kekurangan sehingga dibutuhkan pengembangan. Berikut saran dari penulis 
untuk pengembangan aplikasi :  
1. Akan lebih baik apabila dilakukan pengembangan kedalam bentuk aplikasi smartphone. 
2. Perlu adanya pengembangan pada fitur rute karena hanya memberikan infomasi rute untuk 
kendaraan roda empat (mobil) dan belum disertai dengan keadaan lalulintas seperti 
informasi kemacetan. 
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